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Abstract 
This study aims to develop a suitable holographic-based learning media for thematic 
learning in elementary schools. The approach used in this study is the research & 
development (R&D) proposed by Borg and Gall. Of the ten steps of the study, only nine 
steps were taken for this research was limited to testing the product's feasibility. Sources 
of data in this study came from teachers, media experts, material experts, and students. 
Data collection techniques used were observation, interviews, and questionnaires. The 
research instruments used were the interview and questionnaire guidelines. The product 
validation by media experts occurred in two stages, obtaining an average score of 3.57 
with excellent criteria. Validation by material experts passed in three stages, acquiring 
an average score of 4.00 with excellent criteria. The field trials were occurred in three 
stages, with the results of operational field trials with an average score of 3.46 with 
very good criteria. Based on these criteria, the holographic-based learning media 
product is feasible as a thematic learning media theme 8 subthemes 1 in class V SD 
Negeri 18 Sungai Kakap. 
 
Keywords: Development, Holographic-Based Learning Media, Thematic Learning 
 
 
PENDAHULUAN 
Era globalisasi di mana terknologi sudah 
berkembang dan menuntut orang – orang untuk 
dapat mengikuti perkembangan arus teknologi 
bahkan di dalam dunia pendidikan sekalipun, 
guru hendaknya dapat mengoperasikan 
komputer atau laptop guna mempermudah 
dalam menyusun rancangan pembelajaran serta 
membuat media pembelajaran. Gerlach & Ely  
(dalam Azhar Arsyad, 2017) mengatakan 
bahwa, “media apabila dipahami secara garis 
besar adalah manusia, materi, atau kejadian 
yang membangun kondisi yang membuat 
peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap” (h.3). Dari pendapat 
tersebut dapat dikatakan bahwa media 
pembelajaran adalah alat bantu dalam proses 
belajar baik didalam maupun diluar kelas yang 
dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan 
pancaindera guna menyampaikan pesan – pesan 
atau informasi kepada peserta didik dalam 
rangka merangsang peserta didik untuk belajar 
serta sebagai sarana komunikasi dan interaksi 
antara guru dan peserta didik itu sendiri. 
Media pembelajaran digunakan untuk 
menyampakan informasi baik berupa suara 
maupun gambar yang melibatkan peserta didik 
dengan materi yang dirancang secara sistematis 
sehingga pembelajaran dapat memberikan 
pengalaman yang menyenangkan serta dapat 
memenuhi kebutuhan perorangan peserta didik. 
Adapula fungsi dari media visual yakni: (a) 
Menarik perhatian dan mengarahkan peserta 
didik untuk lebih berkonsentrasi terhadap isi 
pelajaran. Media yang paling disukai peserta 
didik adalah media gambar yang ditampilkan 
melalui proyektor. Oleh karena itu, semakin 
besar perhatian peserta didik dalam 
pembelajaran maka semakin baik pula 
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran 
tersebut; (b) Media visual berfungsi untuk 
menarik reaksi daripada sikap peserta ddik 
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terhadap apa yang mereka lihat dan baca 
melalui gambar teks yang disajikan; (c) 
Membantu peserta didik dalam menyerap 
informasi yang disampaikan/terkandung di 
dalam media visual; dan (d) Terdapat peserta 
didik yang cenderung lemah dan lamban dalam 
menyerap informasi, melalui media visual 
peserta didik tersebut akan lebih terbantu dalam 
menerima dan memahami isi pelajaran yang 
sebelumnya disampaikan secara verbal. Media 
pembelajaran apabila dirancang dengan baik, 
dan dibarengi dengan materi pembelajaran yang 
sistematis dapat memberikan manfaat seperti 
membangkitkan minat belajar peserta didik, 
karena dengan penggunaan media pembelajaran 
maka kegiatan dikelas menjadi lebih menarik 
dengan metode mengajar yang bervariasi, dan 
pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
Media pembelajaran yang memamfaatkan 
teknologi (teknologi pendidikan) merupakan 
cara yang baik dalam memecahkan masalah 
pembelajaran yang dimiliki peserta didik. 
Media hologram adalah produk dari teknologi 
holografi yang digunakan sebagai media 
pembelajaran yang memanfaatkan perbedaan 
sudut pandang cahaya koheren sehingga objek 
yang kita lihat seakan – akan menjadi nyata 
dengan berupa tiga dimensi, media ini 
diharapkan dapat mengatasi beberapa 
permasalahan disekolah hingga membuat 
peserta didik menjadi lebih bergairah serta aktif 
dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
Hologram memiliki beberapa kelebihan beserta 
kekuranganya yakni: (1) Visual 3D yang 
ditampilkan dapat serupa dengan bentuk 
aslinya, meskipun begitu visual yang dihasilkan 
oleh media berbasis hologram tidak dapat 
diajak berinteraksi; (2) Visual 3D yang tampak 
seperti nyata ini membuat peserta didik lebih 
mudah dalam menyerap dan memahami 
informasi, namun untuk menghasilkan visual 
3D yang baik dibutuhkan pula alat – alat 
pendukung yang canggih; dan (3) Melalui 
media berbasis hologram peserta didik menjadi 
lebih termotivasi untuk menggali informasi dari 
visual 3D yang dihasilkan oleh media berbasis 
hologram tersebut, namun untuk 
mengoperasikan teknoloogi hologram 
memerlukan kelangkapan multimedia yang 
mempuni, lengkap dan tergolong sedikit rumit. 
Pendidikan merupakan upaya yang 
dilakukan secara sadar dan terencana guna 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional agar 
berkembangnya potensi peserta didik untuk 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Trianto (2011) 
berpendapat bahwa “Pembelajaran tematik / 
terpadu merupakan model pembelajaran yang 
memadukan beberapa materi pembelajaran dari 
berbagai standar kompetensi dan kompetensi 
dasar dari satu atau beberapa mata pelajaran” 
(h.154). Kurikulum 2013 menekankan pada 
pembelajaran tematik dimana peserta didik 
terlibat secara aktif tidak semata – mata 
menuntut mereka untuk mengetahui (learning 
to know) namun juga dituntut untuk melakukan 
(learning to do), belajar untuk menjadi 
(learning to be) dan belajar untuk hidup 
bersama (learning to live together). Secara 
teknis pembelajaran tematik juga menekankan 
pada peserta didik baik secara individu maupun 
kelompok untuk aktif mencari, menggali dan 
menemukan konsep serta prinsip – prinsip 
secara keseluruhan dan nyata yang dalam 
pelaksanaannya memerlukan berbagai sarana 
prasarana, bahan ajar, sumber belajar, dan 
media pembelajaran pendukung yang cukup 
bagi proses pembelajaran. Pembelajaran 
tematik yang merupakan model pembelajaran 
terpadu dengan menggunakan tema sebagai 
jembatan penghubung pada tiap mata pelajaran, 
tujuan daripada penggunaan tema bukan hanya 
sekedar untuk menguasai konsep – konsep 
dalam suatu pelajaran, namun jga tentang 
bagaimana keterkaitannya dengan konsep – 
konsep dari mata pelajaran lainnya sehingga 
pembelajaran yang menggunakan tema untuk 
dapat mengaitkan beberapa mata pelajaran 
dapat memberikan pengalaman bermakna 
kepada peserta didik kedepannya. Karakteristik 
pembelajaran tematik diantaranya (1) Berpusat 
pada siswa; (2) Memberikan pengalaman 
langsung; (3) Pemisah mata pelajaran tidak 
begitu jelas; (4) Menyajikan konsep dari 
berbagai mata pelajaran; (5) Bersifat fleksibel; 
dan (6) Menggunakan prinsip belajar sambil 
bermain dan menyenangkan. 
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Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan dikelas V SD  
Negeri 18 Sungai Kakap pada 19 Juli 2019, 
bahwa pada saat pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar di kelas media yang sering digunakan 
yakni media cetak berupa buku paket peserta 
didik. Sebelum kegiatan belajar mengajar 
dimulai guru membagikan buku paket kepada 
masing – masing peserta didik, setelah kegiatan 
belajar mengajar selesai buku – buku paket 
tersebut dikumpulkan dan dikembalikan ke 
perpustakaan. Dalam proses pembelajaran 
dikelas, peserta didik hanya terpaku dengan 
buku paket tematik juga peserta didik 
cenderung sulit untuk memahami materi yang 
diajarkan serta media berbasis hologram belum 
dimanfaatkan di SD Negeri 18 Sungai Kakap. 
Oleh karena itu, peneliti mengembangkan 
media pembelajaran berbasis holografi, yakni 
media berbasis hologram dalam pembelajaran 
tematik tema 8 Subtema 1 di kelas V SD Negeri 
18 Sungai Kakap. 
Rumusan masalah umum dalam penelitian 
ini adalah Bagaimana pengembangan dan 
kelayakan media berbasis hologram dalam 
pembelajaran tematik tema 8 subtema 1 di kelas 
V SD Negeri 18 Sungai Kakap?. Adapun 
masalah khusus yang dijabarkan sebagai 
berikut: (1) Bagaimana bentuk produk media 
berbasis hologram dalam pembelajaran tematik 
tema 8 subtema 1 di kelas V SD Negeri 18 
Sungai Kakap?; (2) Apakah penggunaan media 
berbasis hologram layak digunakan dalam 
pembelajaran tematik tema 8 subtema 1 di kelas 
V SD Negeri 18 Sungai Kakap?; (3) Hambatan 
apa saja yang terjadi saat penggunaan media 
berbasis hologram dalam pembelajaran tematik 
tema 8 subtema 1 di kelas V SD Negeri 18 
Sungai Kakap?. Bedasarkan uraian rumusan 
masalah umum tersebut, tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengembangkan dan 
menghasilkan produk berupa media 
pembelajaran tematik di Sekolah Dasar yang 
kemudian tujuan tersebut diuraikan sebagai 
berikut: (1) Untuk menghasilkan produk berupa 
media berbasis hologram dalam pembelajaran 
tematik tema 8 subtema 1 di kelas V SD Negeri 
18 Sungai kakap; (2) Untuk memudahkan guru 
dalam pembelajaran dengan menggunakan 
produk media berbasis hologram dalam 
pembelajaran tematik tema 8 subtema 1 di kelas 
V SD Negeri 18 Sungai Kakap; (3) Untuk 
menambah kelengkapan media pembelajaran di 
sekkolah terutama dalam pembelajaran tematik 
tema 8 subtema 1 di kelas V SD Negeri 18 
Sungai Kakap; (4) Untuk mengetahui 
kelayakan penggunaan media berbasis 
hologram dalam pembelajaran tematik tema 8 
subtema 1 di kelas V SD Negeri 18 Sungai 
Kakap; (5) Untuk mengetahui hambatan yang 
terjadi saat menggunakan media berbasis 
hologram dalam pembelajaran tematik tema 8 
subtema 1 di kelas V SD Negeri 18 Sungai 
Kakap. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan R&D 
(Research and Development) yang merujuk 
pada teori Borg & Gall, sedangkan metode 
penelitian yang digunakan adalah metode 
kombinasi (mixed method) yakni metode 
penelitian dengan mengkombinasikan metode 
penelitian kualitatif dan metode kuantitatif 
untuk digunakan secara bersama – sama dalam 
suatu  kegiatan penelitan. Newman & Benz 
(dalam Sugiyono, 2017) berpendapat bahwa, 
“Metode penelitian kuantitaif dan kuaitatif 
tidak bisa dipandang sebagai dua metode 
penelitian yang bersifat dikotomi dan 
bertentangan satu dengan yang lain, tetapi 
merupakan suatu metode yang saling 
melengkapi” (h. 22).  Penggunaan metode 
penelitian kombinasi dapat memudahkan dalam 
memperoleh pemahaman terhadap data yang 
diperoleh bila dibandingkan dengan 
menggunakan satu metode saja. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa pedoman wawancara dan 
kuesioner. Sedangkan teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini berupa observasi, 
wawancara dan angket. Hasil akhir 
pengembangan media dianggap layak apabila 
hasil validasi ahli dan hasil uji kelayakan 
nilainya dapat mencapai minimal “B” “Baik”. 
Prosedur penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini mengacu pada langkah – langkah 
penelitian pengembangan dengan model 
Research and Development yang terdiri dari 10 
tahap, yaitu: (1) Penelitian dan pengumpulan 
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informasi awal; (2) Melakukan perencanaan; 
(3) Mengembangkan format produk awal; (4) 
Pengujian produk awal; (5) Revisi produk awal; 
(6) Uji Coba lapangan utama; (7) Revisi 
produk; (8) Uji coba lapangan operasional; (9) 
Revisi produk akhir; (10) Desiminasi dan 
implementasi produk akhir. Dari prosedur 
penelitian tersebut, peneliti hanya menerapkan 
9 tahap dikarenakan keterbatasan waktu dan 
biaya. Kesembilan prosedur penelitian yakni 
sebagai berikut: 
Penelitian dan Pengumpulan Informasi 
Awal 
Tahap ini meliputi analisis kebutuhan, 
review literatur, penelitian dalam skala kecil, 
dan persiapan membuat laporan yang terkini. 
Pengumpulan data pada tahap ini dilakukan 
dengan melakukan observasi lapangan dengan 
melakukan wawancara kepada guru wali kelas 
VB SD Negeri 18 Sungai kakap yakni Bapak 
Robiansyah, S.Pd. pada tanggal 19 Juli 2019 
tujuannya adalah untuk mengetahui fakta serta 
masalah yang terjadi dilapangan terutama pada 
penggunaan media dalam pembelajaran tematik 
di kelas V. 
Perencanaan 
Tahapan perencanaan ini meliputi:  (a) 
analisis produk media pembelajaran yang akan 
dikembangkan seperti menganalisis aspek – 
aspek pengembangan produk yakni alat dan 
bahan yang digunakan, tujuan, manfaat, sasaran 
pengembangan produk media pembelajaran, 
alasan penggunaan, lokasi serta alur proses 
pengembangan media berbasis hologram, 
mengkaji materi pembelajaran tema 8 subtema 
1 pembelajaran 3 dan 4; (b) Membuat 
rancangan prototipe produk media berbasis 
hologram; dan (c) Membuat konten video 3 
dimensi (3D). 
Mengembangkan Format Produk Awal 
Selanjutnya dalam tahap ini peneliti 
membuat prototipe yang kemudian divalidasi 
oleh ahli media dan ahli materi hingga 
dinyatakan layak untuk diuji cobakan 
dilapangan. Adapun langkah dalam 
mengembangkan desain media berbasis 
hologram sebagai berikut: (a) Menyiapkan alat 
dan bahan yang diperlukan; (b) Membuat 
rancangan desain media berbasis hologram; (c) 
Membuat animasi 3D untuk video 
pembelajaran, menggunakan aplikasi Blender 
2.81; (d) Menambahkan rekaman suara 
(dubbing) penjelasan materi pada video animasi 
3D; (e) Melakukan validasi media kepada ahli 
media dan ahli materi. 
Uji Coba Lapangan Awal (Perseorangan) 
Uji coba lapangan awal melibatkan 5 
orang peserta didik yang dipilih secara acak 
oleh wali kelas. Tahap ini peserta didik yang 
terpilih akan mengamati animasi 3D yang 
dihasilkan oleh media berbasis hologram, 
setelah itu peserta didik tersebut diarahkan 
untuk mengisi angket penilaian guna menjadi 
bahan untuk melakukan revisi apabila terdapat 
kekurangan pada media. 
Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
Tahap ini dilakukan berdasarkan hasil dari 
angket penilaian pada uji coba lapangan awal 
yang digunakan sebagai acuan dalam merevisi 
produk. 
Uji Coba Kelompok Kecil 
Uji coba kelompok kecil melibatkan 10 
orang peserta didik yang dipilih secara acak 
oleh wali kelas, langkah uji coba pada tahap ini 
peserta didik mengamati animasi 3D yang 
dihasilkan media berbasis hologram, setelah itu 
peserta didik mengisi angket penilaian. 
Revisi Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
Revisi dilakukan berdasarkan data yang 
diperoleh pada lembar angket penilaian oleh 
peserta didik. 
Uji Coba Lapangan Operasional 
Uji coba lapangan operasional melibatkan 
22 orang peserta didik, langkah yang dilakukan 
sama seperti tahapan sebelumnya yakni peserta 
didik mengamati video pembelajaran 3D dari 
media berbasis hologram, kemudian mengisi 
angket penilaian. 
Penyempurnaan Produk Akhir 
Tahapan ini memuat saran yang diberikan 
oleh ahli media, ahli materi dan peserta didik 
pada angket penilaian yang diberikan saat 
validasi ahli maupun uji coba lapangan. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan produk media berbasis hologram 
yang layak digunakan dalam pembelajaran 
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tematik disekolah dasar. Hasil studi 
pendahuluan berupa observasi dan wawancara 
yang dilakukan diantaranya yakni belum 
dimanfaatkannya media berbasis hologram di 
kelas V SD Negeri 18 Sungai Kakap. Penelitian 
ini melibatkan sebanyak 22 orang peserta didik 
dalam melakukan uji coba lapangan. 
Hasil bentuk awal produk media berbasis 
hologram yakni sebagai berikut: (a) Bahan yang 
digunakan sebagian besar berupa papan 
infraboard berwarna hitam dan plastik 
mika/akrilik; (b) Media berbentuk balok dengan 
piramida mika didalamnya; (c) Ukuran media 
yakni 24 cm x 20 cm x 11 cm dan piramida 
terbalik tiap sisinya berukuuran 18 cm pada 
bagian bawah dan tinggi 13 cm; (d) Tiang – 
tiang penyangga pada balok direkatkan dengan 
lem tembak; (e) Tiap sisi piramida disatukan 
dengan selotip; (f) Menampilkan animasi 3D 
dengan bantuan smartphone/tablet; (g) Slot 
smartphone/tablet terletak pada bagian bawah 
media berhadapan dengan ujung piramda 
terbalik; (f) Menampilkan animasi 3D dengan 
bantuan smartphone/tablet; (g) Slot 
smartphone/tablet terletak pada bagian bawah 
media berhadapan dengan ujung piramida 
terbalik; (h) Meteri pembelajaran berisi video 
animasi rumah adat dayak Kalimantan Barat. 
Hasil validasi ahli media dilakukan 
sebanyak 2 tahapan dengan melibatkan 2 orang 
dosen ahli media. Data hasil validasi media 
tahap 1 disajikan pada tabel 1 sebagai berikut:
 
Tabel 1 
Data hasil validasi media pembelajaran tahap 1 
Berdasarkan data pada tabel 1 diperoleh 
jumlah skor sebesar 6,42 dengan rata – rata 3,21 
dan kategori nilai yakni “B” “Baik”. Dari 
validasi tahap 1 terdapat beberapa saran 
perbaikan pada produk media berbasis 
hologram yakni: (a) Material yang digunakan 
diperbaiki (menjadi lebih kokoh dan tidak 
mudah rusak); (b) Warna dibuat lebih menarik; 
dan (c) Dibuat lebih mudah untuk digunakan, 
dari masukkan tersebut kemudian dilakukan 
revisi pada produk media tersebut. Setelah 
melakukan revisi selanjutnya peneliti 
melakukan validasi media pembelajaran tahap 2 
yang disajikan pada tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2  
Data hasil validasi media pembelajaran tahap 2 
Validasi tahap 2 yang disajikan pada tabel 
2 dengan memperoleh jumlah skor sebesar 25 
dan rata – rata skor sebesar 3,57 dengan 
kategori “A” “Sangat Baik”, pada validasi tahap 
ke dua ini produk media berbasis hologram 
sudah mendapatkan  penilaian “Sudah layak 
diujicobakan di lapangan tanpa revisi” oleh ahli 
media. Hasil penilaian oleh ahli media pada 
tahap 1 dan 2 yang disajikan dalam bentuk 
diagram pada gambar 1 sebagai berikut: 
 
Validator Rata – rata Skor Nilai Kategori 
Ahli Media 1 3,42 A Sangat Baik 
Ahli Media 2 3,00 B Baik 
Jumlah Skor 6,42 - - 
Rata – rata Skor 3,21 - - 
Kriteria Penilaian - B Baik 
Validator Rata – rata Skor Nilai Kategori 
Ahli Media 1 3,57 A Sangat Baik 
Jumlah Skor 25 - - 
Rata – rata Skor 3,57 - - 
Kriteria Penilaian - A Sangat Baik 
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Gambar 1 Diagram Hasil Penilaian Ahli Media Tahap 1 dan 2 
 
Diagram hasil penilaian ahli media pada 
tahap 1 dan 2 juga disajikan pada gambar 1, 
setelah melewati 2 tahapan validasi oleh ahli 
media, disimpulkan bahwa produk media 
dinyatakan layak untuk diujicobakan di 
lapangan. Setelah melakukan validasi terhadap 
media, selanjutnya peneliti melakukan validasi 
materi pembelajaran yang dilakukan dengan 3 
tahapan validasi dengan melibatkan 2 orang 
ahli, hasil validasi disajikan pada tabel 3, 4 dan 
5 serta diagram  hasil validasi ahli materi 
disajikan pada gambar 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 3 
Data hasil validasi materi pembelajaran tahap 1 
Hasil validasi oleh ahli materi 
beradasarkan tabel 3 validasi materi tahap 1 rata 
– rata skor yang diperoleh adalah 3 kategori “B” 
“Baik”, pada tahap ini terdapat revisi seputar 
materi yang dimuat dalam video pembelajaran 
yakni: (a) Materi harus diperkaya agar sesuai 
dengan KD/indikator; (b) Penjelasan materi 
harus dipertegas; dan (c) Keberlanjutan materu 
harus jelas. Setelah melakukan revisi 
selanjutnya peneliti melakukan validasi materi 
pembelajaran tahap 2 yang disajikan pada tabel 
4 berikut ini:
 
Tabel 4 
Data hasil validasi materi pembelajaran tahap 2 
Tahap kedua validasi materi yang 
disajikan pada tabel 4 memperoleh jumlah skor 
sebesar 7,25 dengan rata – rata skor yang 
diperoleh skor sebesar 3,62 kategori “A” 
“Sangat Baik”, saran perbaikan juga diberikan 
pada tahap ini yakni: (a)  Tampilan video di 
perkaya agar sesuai dengan materi; dan (b) 
Jangan terlalu sering menampilkan gambar 
yang sama.  Hasil validasi penilaian materi 
pembelajaran tahap 3 oleh ahli materi, skor 
yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 5 berikut 
ini:
 
0
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4
Tahap 1 Tahap 2
Sk
o
r 
P
en
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n
Hasil Penliaian Ahli Media
Tahap 1
Tahap 2
3,21
3,57
Validator Rata – rata Skor Nilai Kategori 
Ahli Materi 1 2,50 C Kurang 
Ahli Materi 2 3,50 B Baik 
Jumlah Skor 6,00 - - 
Rata – rata Skor 3,00 - - 
Kriteria Penilaian - B Baik 
Validator Rata – rata Skor Nilai Kategori 
Ahli Materi 1 3,25 B Baik 
Ahli Materi 2 4,00 B Sangat Baik 
Jumlah Skor 7,25 - - 
Rata – rata Skor 3,62 - - 
Kriteria Penilaian - A Sangat Baik 
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Tabel 5 
Data hasil validasi materi pembelajaran tahap 3 
Tahapan terakhir memperoleh rata – rata 
skor sebesar 4 kategori “A” “Sangat Baik” dan 
mendapatkan masukan dan saran revisi yang 
yakni: (a) Tambahan gambar pendukung; dan 
(b) Durasi gambar.   Kesimpulan  dari penilaian 
yang diberikan terhadap video pembelajaran ini 
adalah “layak diujicobakan di lapangan dengan 
revisi”. Kemudian hasil penilaian ahli meteri 
pada tahap 1, 2, dan 3 disajikan dalam bentuk 
diagram pada gambar 2 sebagai berikut:
  
Gambar 2 Diagram Hasil Penilaian Ahli Materi Tahap 1, 2 dan 3 
 
Data hasil penilaian berupa diagram tahap 
pada gambar 2 yang telah melalui tahap validasi 
sebanya tiga kali serta beberapa pendapat serta 
saran yang diberikan oleh ahli materi yang pada 
akhirnya materi video pembelajaran dinyatakan 
layak untuk diuji cobakan dilapangan.  
Setelah melalui tahapan validasi dan 
dinyatakan layak uji, selanjutnya produk media 
diujicobakan di lapangan tepatnya di SD Negeri 
18 Sungai Kakap. Uji coba lapangan dibagi 
menjadi 3 tahapan diantaranya: (a) Uji 
lapangan awal (perseorangan); (b) Uji coba 
kelompok kecil; dan (c) Uji coba lapangan 
operasional. Hasil uji coba lapangan awal 
(perseorangan) memperoleh rata – rata sebesar 
3,48 kategori “A” “Sangat Baik”. Setelah 
melakukan beberapa perbaikan, dilakukan uji 
coba kelompok kecil dan memperoleh hasil 
skor rata – rata sebesar 3,67 dengan kategori 
“A” “Sangat Baik”. Hasil Uji coba lapangan 
operasional memperoleh skor rata – rata 
sebesar 3,47 dengan kategori “A” “Sangat 
Baik”. 
 
Pembahasan 
Tahap penelitian dan pengumpulan 
informasi awal melalui observasi lapangan dan 
wawancara dengan guru kelas V, fakta serta 
masalah yang didapat yakni kurangnya 
pengguanaan media pembelajaran saat di kelas, 
media 2 dimensi (2D) lebih sering digunakan 
dikelas dan penggunaan proyektor masih 
minim karena suatu hal tertentu. 
Selanjutnya peneliti melakukan 
perencanaan tentang media seperti apa yang 
dikembangkan serta cocok untuk diterapkan 
pada pembelajaran tematik. Berdasarkan hasil 
observasi lapangan yang telah dilakukan, 
bahwa karakteristik peserta didik cenderung 
aktif ketika diluar kelas, saat pembelajaran 
berlangsung peserta didik terlihat sesekali 
kurang memperhatikan penjelasan guru kelas. 
Berdasarkan pendapat dari Arief S. Sadiman, 
dkk (2014) yakni: 
 
Validator Rata – rata Skor Nilai Kategori 
Ahli Materi 1 4,00 A Sangat Baik 
Jumlah Skor 16 - - 
Rata – rata Skor 4,00 - - 
Kriteria Penilaian - A Sangat Baik 
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4
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Ditinjau dari kesiapannya 
pengadaanya, media dikelompokkan 
dalam dua jenis, yaitu media jadi 
karena sudah merupakan komoditi 
perdagangan dan terdapat di pasaran 
luas dalam keadaan siap pakai 
(media by utilization), dan media 
rancangan karena perlu dirancang 
dan dipersiapkan secara khusus 
untuk maksud dan tujuan 
pembelajaran tertentu (media by 
design) (h.83). 
 
Pendapat tersebut memberikan kejelasan 
tentang media yang akan ditampilkan 
dihadapan peserta didik, peneliti memutuskan 
untuk mengembangkan media pembelajaran 
berbasis hologram karena media ini dapat 
memunculkan animasi 3 dimensi (3D). 
Tahap pengembangan format produk awal 
peneliti membuat prototipe media berbasis 
hologram yang kemudian divalidasi oleh ahli 
media dan ahli materi hingga produk media 
berbasis hologram yang dikembangkan layak 
diujicobakan di lapangan. Hasil validasi oleh 
ahli media yang dilakukan sebanyak 2 tahap 
mendapatkan penilaian dengan kategori 
“Sangat Baik”, sedangkan hasil validasi oleh 
ahli materi yang dilakukan sebanyak 3 tahap 
dan mendapatkan penilaian dengan kategori 
“Sangat Baik”. Kesimpulan dari penilaian yang 
diberikan oleh ahli media dan ahli materi adalah 
produk media berbasis hologram layak 
diujicobakan kepada peserta didik kelas V SD 
Negeri 18 Sungai Kakap. 
Tahapan uji coba lapangan awal 
melibatkan 5 orang peserta didik  yang dipilih 
secara acak oleh guru wali kelas VB. Pada 
tahapan ini skor yang diperoleh dengan 
kategori “Sangat Baik”, reaksi peserta didik 
pada saat uji coba produk media berbasis 
hologram berlangsung sangat antusias. Setelah 
melakukan uji coba lapangan awal, peneliti 
melakukan revisi terhadap produk media 
berbasis hologram yakni tampilan video 
animasi diberi sedikit jarak agar hasilnya 
tampak lebih besar,  namun kendala tersebut 
dapat teratasi dengan baik. 
Setelah melakukan revisi hasil uji coba 
lapangan awal, selanjutnya peneliti melakukan 
uji coba kelompok kecil yang melibatkan 10 
orang peserta didik yang dipilih secara acak 
oleh guru wali kelas VB dan memperoleh skor 
dengan kriteria “Sangat Baik”, pada tahapan ini 
tidak terdapat kendala yang berarti dan uji coba 
dilanjutkan pada tahapan selanjutnya. 
Uji coba lapangan operasional melibatkan 
seluruh peserta didik dalam satu kelas yang 
berjumlah 22 orang, pada tahapan ini skor yang 
diperoleh dengan kategori “Sangat Baik”. 
Setelah melakukan uji coba lapangan 
operasional, tidak ada kendala yang berarti saat 
penggunaan produk media berbasis hologram. 
Produk media berbasis hologram sudah layak 
untuk digunakan sebagai media pembelajaran 
tematik untuk kelas V SD Negeri 18 Sungai 
Kakap.  
Hasil pengamatan selama melakukan uji 
coba produk media berbasis hologram terhadap 
peserta didik adalah antusiasme yang 
meningkat dari peserta didik saat menggunakan 
media pembelajaran berbasis hologram, peserta 
didik terlihat senang serta rasa keingintahuan 
meningkat saat belajar dengan menggunakan 
media tersebut. Penelitian ini tentunya 
mempunyai keterbatasan dalam pengembangan 
produk media berbasis hologram pada 
pembelajaran tematik tema 8 subtema 1 kelas V 
di SD Negerei 18 Sungai Kakap yakni sebagai 
berikut: (1) Berdasarkan kesepuluh langkah 
penelitian pengembangan yang dikemukakan 
oleh Borg and Gall, peneliti hanya menerapkan 
sembilan langkah yakni penyempurnaan 
produk akhir dikarenakan keterbatasan waktu, 
tenaga, serta biaya dan juga produk yang 
dihasilkan sebatas untuk menguji kelayakan 
dari produk media pembelajaran di SD Negeri 
18 Sungai Kakap; (2) Pengembangan produk 
belum sampai pada tahapan produksi masal 
karena produk yang dihasilkan hanya sebatas 
untuk menguji kelayakan pada produk media 
berbasis hologram pada pembelajaran tematik 
untuk kelas V. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
pengembangan yang telah dilaksanakan di SD 
Negeri 18 Sungai Kakap dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) Bentuk produk media 
berbasis hologram yang dikembangkan seperti 
balok yang berbahan dasar papan  infraboard 
berukuran panjang 24 cm, lebar 20 cm dan 
tinggi 11 cm, didalam balok terdapat piramida 
terbalik yang terbuat dari plastik mika/akrilik 
yang fungsinya sebagai pemantul gambar/video  
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yang akan ditampilkan dari perangkat 
smartphone/tablet; (2) Produk media berbasis 
hologram yang dikembangkan sangat layak 
untuk digunakan. Hasil penelitian oleh ahli 
media mendapatkan kriteria penilaian “Sangat 
baik” (4,00), hasil penilaian ahli materi 
mendapatkan kriteria penilaian “Sangat Baik” 
(3,57), dan uji coba lapangan yang dilakukan di 
SD Negeri 18 Sungai Kakap mendapatkan 
kriteria penilaian “Sangat Baik” (3,46); (3) 
Hambatan yang terjadi saat menggunakan 
media berbasis hologram adalah ukuran media 
pembelajaran kurang besar sehingga tampilan 
animasi 3D (3 dimensi) kurang maksimal dan 
kualitas animasi video 3D (tiga dimensi) 
pembelajaran yang masih tergolong sedang. 
 
Saran 
Media pembelajaran berbasis hologram 
diharapkan dapat menjadi media pembelajaran 
dalam menunjang keiatan pembelajaran 
tematik di kelas. Ada beberapa saran yang 
berkaitan dengan pengembangan media 
pembelajaran berbasis hologram ini, 
berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan 
kesimpulan adapula saran – saran yakni sebagai 
berikut: (1) Bagi peneliti atau pengembang 
selanjutnya, diharapkan dapat lebih 
menyempurnakan media berbasis hologram, 
baik dari ukuran media hingga kualitas pada 
video animasi 3D pada pembelajaran tematik di 
kelas V SD agar media pembelajaran ini 
menjadi lebih baik dari sebelumnya; (2) Bagi 
guru, dengan adanya media pembelajaran 
berbasis hologram ini diharapkan dapat 
menjadi suatu acuan dalam meningkatkan dan 
mengembangkan potensi diri untuk membuat 
media pembelajaran yang lebih kreatif dan 
menarik; (3) Bagi peserta didik, diharapkan 
untuk lebiih fokus dan berperan aktif dalam 
kegiatan pembelajaran aggar lebih paham 
terhadap materi yang dipelajari di kelas. 
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